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ABSTRAK

Industri Rumahan Batik Jumputan Tuan Kentang terkenal sebagai pusat penghasil batik
jumputan di Kota Palembang yang bergerak dalam skala rumah tangga. Sebagian besar
industri batik skala kecil belum melakukan pengelolaan air limbah karena kurangnya
pengetahuan, kesadaran serta lemahnya regulasi yang dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan hingga berdampak pada kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengelolaan air limbah industri rumahan batik jumputan di Sentra Industri
Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang Palembang. Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif dengan pemilihan informan menggunakan Purposive Sampling sebanyak 11
informan. Teknik pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara mendalam dan
Checklist observasi. Validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
triangulasi metode, triangulasi sumber dan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa industri rumahan batik jumputan belum melakukan pengelolaan terhadap air limbah
yang dihasilkan. Sumber air limbah berasal dari proses pewarnaan dan pencucian, dengan
volume yang cukup besar setiap hari produksi. Tidak adanya bak kontrol dan saluran
pembuangan menyebabkan air limbah bercampur dengan air hujan. Selain itu, IPAL air
limbah batik jumputan di daerah tersebut sudah tidak berfungsi akibat kerusakan. Industri
rumahan hanya melakukan pengolahan secara fisika karena keterbatasan pengetahuan
mengenai pengelolaan air limbah dan pengoperasian IPAL. Air limbah dibuang langsung
ke lingkungan sekitar tanpa pemantauan rutin kualitasnya. Upaya pemerintah setempat
dalam mendukung pengrajin batik jumputan juga masih kurang optimal. Kesimpulannya,
sebagian besar industri rumahan belum menerapkan pengelolaan air limbah yang memadai,
termasuk dalam upaya minimasi, pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan yang tidak
memenuhi standar pengelolaan air limbah.

Kata kunci: Air Limbah, Batik, Pengelolaan Limbah
Kepustakaan: 2001-2024
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ABSTRACT

Tuan Kentang's home-based Batik Jumputan industry is well-known as a center for Batik
Jumputan production in Palembang, operating on a household scale. It has been found that
most small-scale batik industries have not implemented wastewater management due to a
lack of knowledge, awareness, and weak regulations, which can cause environmental
pollution to impact public health. This study aims to analyze the wastewater management
practices of the home-based Batik Jumputan industry in the Kampung Kain Industrial
Center, Tuan Kentang Village, Palembang. The research employs a qualitative design with
purposive sampling to select 11 informants. Data collection techniques include in-depth
interview guidelines and observational checklists. Data validity in this study is ensured
through method triangulation, source triangulation, and data triangulation. The results
indicate that the home-based Batik Jumputan industry has not managed the wastewater
produced. The sources of wastewater arise from the dyeing and washing processes, with a
substantial volume generated each production day. The absence of control tanks and
drainage systems causes the wastewater to mix with rainwater. Additionally, the Batik
Jumputan wastewater treatment plant (IPAL) in the area is no longer functional due to
damage. Home-based industries only conduct physical treatment due to limited knowledge
about wastewater management and the operation of IPAL. Wastewater is discharged
directly into the surrounding environment without routine monitoring of its quality. Local
government efforts to support Batik Jumputan artisans are also still suboptimal. In
conclusion, most home-based industries have not implemented adequate wastewater
management practices, including minimization efforts, collection, treatment, and disposal
processes that do not meet wastewater management standards.
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Literature: 2001-2024
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pakaian menjadi penyumbang air limbah terbesar setiap tahunnya,
yakni sebesar 20% air limbah industri (Bailey et al., 2022). Permasalahan akibat air
limbah tekstil terjadi di Bangladesh dimana sebanyak 60% penyebab permasalahan
air berasal dari industri produksi tekstil yang setidaknya menghasilkan 200.000 liter
air limbah per ton kain. Permasalahan pencemaran air limbah teksil juga terjadi di
China yaitu akibat dari tingginya produktivitas pada sektor tekstil yang menjadi
penyebab rusaknya perairan sungai di China dan dalam proses produksi
membutuhkan jumlah air yang cukup besar yang digunakan pada proses pencucian,
pencelupan, dan finishing (Andarini et al., 2023).

Permasalahan akibat industri tekstil yang cukup populer di Indonesia terjadi
pada Sungai Citarum yang menjadikannya ke dalam sungai terkotor di dunia.
Provinsi Jawa Barat yang menjadi pusat industri busana dan tekstil, banyak
ditemukan pabrik manufaktur yang beroperasi salah satunya di Kawasan Bandung.
Permasalahan yang terlihat pada sungai ini yaitu sampah dan limbah domestik yang
cukup parah. Namun, limbah dari industri tekstil yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun menyumbang pengaruh besar terhadap konsekuensi
pencemaran jangka panjang yang serius, terutama dibagian hulu sungai yang
terdapat 68% pabrik tekstil (Putra, 2016).

Batik merupakan budaya Indonesia yang telah diakui dunia sebagai warisan
budaya oleh UNESCO pada Tahun 2009 (UNESCO, 2009). Batik mengalami
perkembangan dan keberagaman selain untuk melestarikan budaya, saat ini banyak
sekali peminat fashion yang memanfaatkan batik sebagai aksesoris pelengkap
seperti syal, scarf, slayer, ikat pinggang, dan lain sebagainya. Dengan
perkembangan tersebut, batik menjadi salah satu industri penunjang ekonomi yang
dilaksanakan baik produksi dalam bentuk skala kecil, menengah, besar ataupun
skala rumah tangga (Apriyani, 2018).

Industri batik yang sangat berkembang pesat saat ini perlu mendapat perhatian

lebih karena dampak buruk yang dapat ditimbulkan pada lingkungan sekitar.
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Perkembangan industri batik serta tingginya peminat kain batik saat ini dapat
berpotensi mencemari lingkungan dikarenakan peningkatan produksi batik akan
sejalan dengan meningkatnya limbah yang dihasilkan. Salah satu komponen utama
dalam produksi batik yang berpotensi mencemari lingkungan yaitu air limbah sisa
dari pewarnaan dan penguncian warna, sisa lilin pada proses pelorodan, serta sisa
proses pencucian dan pembilasan kain batik (Hakika et al., 2021).

Industri batik dalam proses produksi dapat menghasilkan hingga 80% limbah
cair dari total penggunaan air selama proses produksinya (Setiyono dan Gustaman,
2017). Limbah cair yang dihasilkan dari industri batik memiliki volume yang cukup
besar, warna yang pekat, bau yang menyengat, suhu, derajat keasaman (pH),
chemical oxygen demand (COD), biological oxygen demand (BOD), total
suspended solid (TSS) yang tinggi. Pada umumnya limbah cair yang dihasilkan dari
proses produksi batik bersifat basa dan memiliki kadar organik yang tinggi. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan bahan kimia terutama dalam proses pencelupan atau
pewarnaan (Indrayani dan Rahmah, 2018).

Pewarna sintetis merupakan jenis pewarna yang paling sering digunakan dalam
industri batik karena jenis pewarna ini lebih mudah diperoleh, memiliki warna yang
bervariasi dan cerah, mudah untuk digunakan dan harganya yang lebih terjangkau
(Apriyani, 2018). Namun, air limbah sisa produksi batik dapat mengandung sisa
logam berat yang dihasilkan dari penggunaan pewarna sintetis (Melfazen et al.,
2022). Biasanya, zat warna yang digunakan termasuk kedalam senyawa organik
non-biodegrable atau tidak dapat terurai dengan sendirinya (Suprihatin, 2014).

Air limbah industri batik yang mengendap membuat warna air sungai menjadi
kehitaman dan menghasilkan bau yang menyengat (Mahfudloh dan Lestari, 2017).
Limbah cair yang dihasilkan dari industri batik dapat mengganggu biota
mikroakuatik, fotosintesis organisme akuatik, dan kesehatan masyarakat sekitar
yang dapat menyebabkan gatal-gatal hingga masalah serius seperti kematian (Lellis
et al., 2019). Dengan adanya dampak limbah cair dari industri batik yang
berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan dan masyarakat di sekitar, oleh karena
itu perlu dilakukannya pengelolaan terhadap air limbah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan mewajibkan setiap industri maupun

Universitas Sriwijaya



instansi/badan usaha harus bertanggung jawab terhadap pengelolaan limbah yang
dihasilkan dari aktivitasnya (UU, 2009). Pengelolaan air limbah sangat penting
dilakukan secara efektif dan efisien. Air limbah yang tidak terkelola dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan dampak negatif pada
kesehatan manusia (Abfertiawan et al., 2019). Komponen pengelolaan air limbah
terpusat mencakup beberapa tahapan, antara lain jaringan pengumpul, pengolahan
limbah, dan Pembuangan (Dewi et al., 2020).

Pengelolaan limbah dimulai dari pengumpulan air limbah dari masing-masing
sumber limbah dikumpulkan melalui saluran khusus dialirkan menuju bak
pengumpul. Bak pengumpul berfungsi untuk menampung air limbah dari berbagai
sumber kemudian apabila volume sudah cukup lalu dipompa menuju saluran utama
IPAL untuk dilakukan pengolahan (Arifudin et al., 2020). Selanjutnya air limbah
akan diolah dengan meliputi proses fisika, kimia, dan biologi yang bertujuan untuk
menghasilkan air limbah atau efluen yang ramah lingkungan. Air limbah yang
sudah memenuhi baku mutu dapat dibuang ke badan air atau dimanfaatkan kembali
(Dewi et al., 2020).

Air limbah yang tidak melalui tahapan pengelolaan yang tepat akan
mengontaminasi sumur ataupun air sungai yang dapat berdampak pada kesehatan
dan timbulnya penyakit kulit seperti gatal-gatal dan gangguan kulit lainnya
(Nasution et al., 2023). Namun, dalam penerapannya masih banyak ditemukan
pelaku usaha industri batik khususnya skala menengah dan kecil tidak melakukan
pengelolaan limbah dikarenakan biaya yang tidak murah dan memerlukan keahlian
khusus sehingga mereka lebih memilih untuk tidak mengolah limbahnya (Pratiwi
etal., 2014).

Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang merupakan daerah
yang terkenal sebagai pusat produksi jumputan tuan kentang di Kota Palembang.
Industri batik ini bergerak dibidang industri informal dimana segala proses
pembuatan jumputan dilakukan skala rumah tangga. Terdapat kurang lebih 33
kepala keluarga yang bergerak dibidang produksi batik rumahan ini. Proses
pembuatan batik jumputan dimulai dari proses mal atau pemolaan kain, pengikatan

kain berdasarkan pola yang telah dibuat, pewarnaan pada kain dengan cara direbus,
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pelepasan ikatan kain dan tahap terakhir yaitu pencucian yang dilakukan berulang
kali sampai lunturan pada warna kain benar-benar hilang.

Berdasarkan survey pendahuluan didapati bahwa dalam proses produksi batik
jumputan dapat menghasilkan air limbah dengan volume yang cukup besar pada
tahap pewarnaan dan pencucian kain. Sebagian besar industri rumahan
menggunakan pewarna sintetis dalam proses pewarnaan dikarenakan jenis pewarna
ini lebih efektif dan efisien dari segi proses maupun hasil yang didapatkan.
Ditambah lagi, masih ditemukan industri rumahan yang tidak mengelola air limbah.
Industri rumahan ini terletak di permukiman masyarakat dan sungai, sehingga air
limbah yang tidak terkelola dapat berdampak ke masyarakat dan lingkungan sekitar.

Penelitian terdahulu menunjukkan pengelolaan limbah dapat berdampak
signifikan terhadap kualitas air limbah effluent dan lingkungan sekitar. Sumber air
limbah industri batik dapat dihasilkan dari proses pencelupan atau pewarnaan,
pelodoran serta pencucian pada proses produksi batik. Karakteristik air limbah batik
memiliki warna pekat, berbau menyengat, kandungan organik dan suhu yang tinggi
(Indrayani dan Rahmah, 2018). Upaya minimasi limbah seperti penggunaan bahan
baku ramah lingkungan serta mengefisiensi penggunaan bahan baku dapat
mengurangi volume, konsentrasi, toksisitas, tingkat bahaya yang akan dibuang ke
lingkungan sekitar (Susanty et al., 2017).

Bak kontrol dalam tahapan pengumpulan air limbah memiliki fungsi yang
sangat penting untuk mengumpulkan air limbah dari masing-masing sumber dan
sebagai penyaringan awal sampah kasar yang dapat mempengaruhi kerja IPAL
(Rachman, 2020). Hasil penelitian Muhimmatin (2019) terkait pengolahan limbah
cair batik menggunakan mikroorganisme indigenous menunjukkan penurunan
parameter pH, DO serta warna limbah yang menjadi lebih cerah. Selain itu,
penelitian Lolo dan Pambudi (2020) terkait pengolahan limbah cair batik
menggunakan koagulasi-floakulasi terbukti dapat menurunkan parameter BOD
sebesar 85,63 — 90,21% dan penurunan parameter COD sebesar 82,97 — 88,95% .

Pembuangan air limbah yang telah diolah harus memenuhi baku mutu terkait
air limbah agar tidak berdampak pada lingkungan (Dewi et al., 2020). Seperti dalam
penelitian Hannan et al. (2024) menyoroti dampak industri batik di kecamatan

Pekalongan Utara yang berdampak signifikan pada air sungai yang mengalami
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perubahan warna, bau dan penurunan kualitas air. Hasil penelitian Irawan et al.
(2022) menunjukkan kualitas air Sungai Ogan mengalami pencemaran signifikan,
terutama parameter BOD, COD dan pH. Pencemaran ini mengindikasikan adanya
bahan organik yang berasal dari aktivitas manusia, seperti budidaya perikanan dan
pembuangan limbah domestik atau industri yang berkontribusi terhadap penurunan
kualitas air sungai serta berdampak negatif pada kehidupan akuatik dan kesehatan
masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Purwaningrum (2024b) menunjukkan 100% IKM
batik skala kecil belum melakukan pengelolaan limbah. Hal tersebut karena
kurangnya sosialisasi pengelolaan limbah, kondisi ekonomi yang terbatas, dan
rendahnya kesadaran pengrajin. Pentingnya kerjasama antara pemerintah, pelaku
usaha dan masyarakat untuk menciptakan sistem pengelolaan limbah yang efektif.
Pendekatan regulasi, sosialisasi, dan pendampingan perlu dilaksanakan secara
terintegrasi untuk mencapai tujuan keberlanjutan dalam industri batik (Ragil et al.,
2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait “Analisis Pengelolaan Air Limbah Industri
Rumahan Batik Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan
Kentang Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang merupakan industri
batik informal yang bergerak dalam skala rumah tangga, yang terletak di
permukiman masyarakat Kelurahan Tuan Kentang dan juga terletak didekat sungai
Ogan. Air limbah batik yang terakumulasi di lingkungan berpotensi membawa
dampak besar terhadap penurunan kualitas air, biota perairan hingga kesehatan
masyarakat sekitar. Pengelolaan air limbah menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan untuk mengatasi potensi dampak yang akan ditimbulkan. Berdasarkan
uraian latar belakang dan permasalahan yang ada, maka muncul pertanyaan sebagai
rumusan masalah yaitu: “Bagaimana proses pengelolaan air limbah industri
Rumahan Batik Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan

Kentang Palembang?”
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yakni untuk menganalisis Pengelolaan Air

Limbah Industri Rumahan Batik Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain

Kelurahan Tuan Kentang Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Menganalisis sumber air limbah Industri Rumahan Batik Jumputan Di
Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang Palembang.
Menganalisi upaya minimasi air limbah limbah Industri Rumahan Batik
Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang
Palembang.

Menganalisis proses pengumpulan air limbah Industri Rumahan Batik
Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang
Palembang.

Menganalisis proses pengolahan air limbah Industri Rumahan Batik
Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang
Palembang.

Menganalisis proses pembuangan air limbah Industri Rumahan Batik
Jumputan Di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan Kentang
Palembang.

Menganalisis peran dan upaya yang dilakukan Pemerintah dalam

penanganan limbah batik.

1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi Peneliti

1.

2.

Meningkatkan pengetahuan di bidang kesehatan lingkungan khususnya
pada pengelolaan air limbah di industri rumahan batik jumputan.

Mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan pengalaman
yang didapatkan selama perkuliahan di jurusan Kesehatan Lingkungan

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Sebagai bahan pembelajaran dibidang kesehatan lingkungan khususnya

terkait pengelolaan air limbah industri batik jumputan.
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2. Sebagai referensi serta bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.
3. Sebagai bahan penilaian pemahaman mahasiswa selama melakukan studi

di Fakultas Kesehatan Masyarakat.

1.4.3 Bagi Industri Rumahan Batik Jumputan Tuan Kentang Palembang
Dapat menjadi bahan masukan yang bersifat membangun terkait air limbah
hasil industri batik jumputan dan dampaknya, sehingga industri rumahan batik
jumputan dapat lebih memperhatikan serta mengelola air limbah yang dihasilkan
agar memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan
pencemaran ke lingkungan sekitar.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Ruang lingkup lokasi penelitian ini dilakukan di Sentra Industri Kampung
Kain Kelurahan Tuan Kentang Palembang.
1.5.2 Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu penelitian ini di mulai dari pembuatan proposal sampai

selesai yang diuraikan sebagai berikut

September-Oktober 2024 : Pembuatan proposal skripsi
November-Desember 2024 : Pengumpulan data
Januari-Februari 2025 : Pengolahan data dan pembahasan
Maret 2025 : Diseminasi hasil

1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan air limbah
indutri rumahan batik jumputan di Sentra Industri Kampung Kain Kelurahan Tuan

Kentang Palembang.
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